Jurnal Penelitian Perawat Profesional

Volume 7 Nomor 2, April 2025

e-1ISSN 2715-6885; p-ISSN 2714-9757
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP

PENGARUH LATIHAN KAKI INTRADIALITIK EXERCISE TERHADAP
PERNAPASAN PASIEN YANG MELAKUKAN TINDAKAN HEMODIALISA

Grasiana Dewi Widyastuti Harita*, Fitri Damai Yanti Telaumbanua, Fanny Rizka Ramadhani, Dian
Erlina, Tiarnida Nababan
Fakultas Keperawatan dan Kebidanan, Universitas Prima Indonesia, JI. Sampul No.3, Sei Putih Bar., Medan
Petisah, Medan, Sumatera Utara 20118, Indonesia,
*widyastutiharita@gmail.com

ABSTRAK

Hemodialisis (HD) merupakan pengobatan terpenting bagi pasien dengan penyakit ginjal stadium akhir.
Hemodialisa dapat menyebabkan komplikasi salah satunya yaitu pada pernapasan pasien. Salah satu
manajemen dengan memberikan latihan kaki Intradialitik exercise. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh latihan kaki Intradialitik exercise terhadap pernapasan pasien setelah melakukan
tindakan hemodialisa. Metode penelitian menggunakan desain quasi expriment one group pretest-
posttest. Populasi dalam penelitian ini seluruh responden yang sedang hemodialisa dengan jumlah 80
orang dan teknik pengambilan sampel sampling jenuh sebanyak 80 orang. Metode pengumpulan data
dengan menggunakan kuesioner dan analisa bivariat menggunakan chi-square. Hasil penelitian
didapatkan mayoritas berusia 66-75 tahun, berjenis kelamin laki-laki, beragama Islam dan berpendidikan
SMA. Pernapasan pasien sebelum dilakukan intervensi mandiri keperawatan mayoritas pasien
mengalami Takipnea dan setelah dilakukan Intradialitik exercise pernapasan pasien menjadi normal
serta Latihan kaki intradialiti Exercise mayoritas dilakukan seluruhnya sesuai dengan SOP kepada
pasien dengan kategori baik. Berdasarkan hasil analisa data didapatkan hasil sig.(2-tailed) 0,00. Hal ini
membuktikan bahwa adanya pengaruh latihan kaki intradialiti exercise terhadap pernapasan pasien yang
menjalani hemodialisa.

Kata kunci: hemodialisa, intradialitik exercise, pernapasan

THE EFFECT OF INTRADIALYTIC LEG EXERCISE ON BREATHING OF
PATIENTS UNDERGOING HEMODIALYSIS

ABSTRACT

Hemodialysis (HD) is the most important treatment for patients with end-stage kidney disease.
Hemodialysis can cause complications, one of which is in the patient's breathing. One of the
management is by providing intradialytic leg exercises. This study aims to determine the effect of
intradialytic leg exercises on patient breathing after undergoing hemodialysis. The research method
uses a quasi-experimental one group pretest-posttest design. The population in this study were all
respondents who were undergoing hemodialysis with a total of 80 people and a saturated sampling
technique of 80 people. The data collection method used a questionnaire and bivariate analysis using
chi-square. The results of the study showed that the majority were 66-75 years old, male, Muslim and
had a high school education. The patient's breathing before the independent nursing intervention was
carried out, the majority of patients experienced Tachypnea and after intradialytic exercise, the
patient's breathing became normal and the majority of intradialytic leg exercises were carried out in
accordance with the SOP for patients with a good category. Based on the results of the data analysis,
the sig. (2-tailed) 0.00 was obtained. This proves that there is an effect of intradialytic leg exercise on
the breathing of patients undergoing hemodialysis.

Keywords: breathin; hemodialysis; intradialytic exercise
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PENDAHULUAN

Hemodialisa merupakan salah satu jenis terapi pengganti ginjal yang digunakan sebagai
pengobatan CKD baik obstruktif maupun non obstruktif penyebab penyakit ginjal kronik
(Suara & Retnaningsih, 2024). Dialisis adalah salah satu bentuk terapi pengganti ginjal. Peran
ginjal dalam menyaring darah dilengkapi dengan peralatan buatan untuk membuang
kelebihan air, zat terlarut, dan racun untuk menjamin terpeliharanya homeostatis (lingkungan
internal yang stabil) pada orang yang mengalami hilangnya fungsi ginjal secara cepat
(Murdeshwar & Anjum, 2023). Hemodialisis adalah perawatan yang menyelamatkan jiwa
bagi penderita gagal ginjal, yang membantu tubuh untuk mengeluarkan cairan ekstra dan
produk limbah dari darah ketika ginjal tidak mampu melakukannya (Yonata et al., 2022).

Menurut (Data National ESRD Census, 2024) di Amerika Serikat 18 Jaringan ESRD
melayani 7,577 pusat dialisis dan 224 pusat transplantasi. 434.189 menerima hemodialisis di
pusat kesehatan, 79.831 menerima dialisis di rumah dan 4.950 menerima dialisis di panti
jompo atau fasilitas perawatan terampil. Menurut Sistem Ginjal Data AS (USRDS) dalam
(Vachharajani et al., 2021) melaporkan bahwa, untuk 86,9% dari seluruh kejadian pasien
gagal ginjal menjalani hemodialisis tetap menjadi modalitas pengobatan yang dipilih dan itu
80% memulai hemodialisis dengan kateter dialisis. Dari tahun 2010 hingga 2020, persentase
pasien dialisis yang melakukan dialisis di rumah meningkat dari 6,8% menjadi 13,3%.
Prevalensi gagal ginjal kronik di negara Australia, Jepang dan Eropa adalah 6-11%, terjadi
peningkatan 5-8% pertahun (Utami et al., 2020).

Di Sumatera Utara sendiri pada tahun 2018 prevalensi penderita gagal ginjal kronis (penyakit
ginjal kronis stadium 5) mencapai 0.33% dari jumlah penduduk > 15 tahun atau sekitar 36410
orang (Kementrian Kesehatan, 2019). Data ini menunjukkan peningkatan signifikan dari
tahun 2013 sebesar 0,2% populasi usia > 15 tahun (Dinas Kesehatan Sumatera Utara, 2019).

Masalah yang muncul pada pasien dengan penyakit kronis adalah pernapasan. Bernapas
adalah aliran udara beroksigen ke paru-paru selama kontraksi otot diafragma (inspirasi),
diikuti oleh pengeluaran udara yang diperkaya karbon dioksida, yang sebagian besar didorong
oleh elastisitas paru-paru yang teregang (ekspirasi) (Yackle, 2023). Pernapasan bertanggung
jawab untuk memasok tubuh dengan oksigen, yang penting untuk produksi energi dan
mempertahankan fungsi tubuh. Oleh karena itu, pernapasan yang terganggu mengancam jiwa,
karena semua fungsi tubuh lainnya bergantung padanya (Kunczik et al., 2022). Pengobatan
yang dijalani oleh pasien dapat menimbulkan gangguan pernapasan terlebih pasien yang
sudah berumur. Sebelum pasien yang menjalani hemodialisa perawat juga perlu mengetahui
bagaimana status pernapasan pasien sebelum hemodialisis dimulai (Nekada & Judha, 2019).

Salah satu kebutuhan manusia yang paling mendasar dalam kehidupan adalah oksigenasi.
Kekurangan oksigen memiliki efek yang signifikan pada tubuh, termasuk kematian, karena
oksigen sangat penting untuk metabolisme sel. Karena itu, berbagai upaya selalu perlu
dilakukan untuk memastikan kebutuhan dasar ini terpenuhi (Kobandaha et al., 2023). Sistem
pernapasan pada manusia merupakan suatu sistem yang berfungsi untuk memperoleh oksigen
dari udara luar ke jaringan tubuh serta mengeluarkan karbondioksida melalui paru-paru
(YYosifine et al., 2022). Relaksasi pernapasan dapat berfungsi untuk membuat tubuh menjadi
relaks dengan mengatur pernapasan secara teratur, pelan dan dalam (Alfiana & Purbawanto,
2021). Pernapasan yang baik dapat mengontrol pertukaran gas agar menjadi efisien,
mengurangi kinerja bernapas, meningkatkan inflasi alveolar maksimal, meningkatkan
relaksasi otot, menghilangkan ansietas, menyingkirkan pola aktivitas otot-otot pernapasan
yang tidak berguna, melambatkan frekuensi pernapasan, mengurangi udara yang terperangkap
serta mengurangi kerja bernapas (Hermina et al., 2024).
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Ketidakaktifan fisik, yang merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan penurunan
fungsi fisik pada pasien hemodialisis, telah dikaitkan dengan hasil klinis yang buruk seperti
tingkat morbiditas dan mortalitas yang tinggi (Lin et al., 2021). Oleh karena itu, pedoman
National Kidney Disease Outcomes Quality Initiative secara resmi merekomendasikan agar
pasien dengan penyakit ginjal stadium akhir disarankan dan didorong oleh tim dialisis untuk
meningkatkan tingkat aktivitas fisik mereka dan bahwa praktik ini harus diintegrasikan ke
dalam rencana perawatan rutin (Biindchen et al., 2021).

Latihan intradialisis (IE) (latihan latihan selama perawatan hemodialisis) dapat meningkatkan
tingkat aktivitas fisik pasien tanpa memberikan beban tambahan pada mereka (Wodskou et
al., 2021). Latihan intradialisis dapat meningkatkan kualitas pelayanan HD dengan menekan
terjadinya komplikasi pada pasien HD (Ginting et al., 2023). Jenis latihan fisik (intradialytic
exercise) yang dapat dilakukan pasien adalah berupa latihan aerobik bersepeda (cycling),
latihan ketahanan (resistensi) dengan berbagai alat bantu seperti dumbbell, bola elastis, pita
elastis, atauankle-weightlifting, dan dapat berupa kombinasi latihan bersepeda dan latihan
resistensi. Latihan dilakukan pada ekstremitas atas dan bawah (Saptiningsih et al., 2023).

Hasil penelitian (Tabibi et al., 2023) menunjukkan bahwa latihan intradialitik selama 6 bulan
meningkatkan kelangsungan hidup berikutnya pada pasien dewasa yang menerima HD
selama 12 bulan. Lebih jauh, dibandingkan dengan kontrol, latihan intradialitik menyebabkan
peningkatan yang berpotensi menguntungkan. Peneliti (Ratu Izza Auwah Mairo, 2022)
mengatakan bahwa Pemilihan latihan intradialitik yang tepat dan aman untuk pasien mampu
meningkatkan aktivitas fisik salah satunya fungsi pernapasan dan kapasitas fungsional
membaik. Selain itu, olahraga teratur berperan penting sebagai modalitas terapeutik untuk
pasien yang menjalani HD. Penerapan latihan sepeda statis dapat mempengaruhi kelelahan
pada pasien hemodialisis (Ernawati et al., 2024).

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti didapatkan adanya pasien yang
mengalami gagal ginjal kronik dengan keluhan salah satunya dengan gangguan pernapasan
serta nyeri pada kaki. Intervensi yang dilakukan pada penelitian ini berupa Latihan kaki
intradialitik pada pasien yang sedang menjalani hemodialisa. Dalam hal ini peneliti
mengharapkan dengan adanya Latihan kaki intradialitik dapat menurunkan gangguan
pernapasan, nyeri dan kelelahan yang dialami oleh pasien sehingga dapat menjadikan terapi
alternatif untuk mengatasi keluhan yang dialami oleh pasien. Oleh karena itu peneliti tertarik
melakukan penelitian Latihan kaki intradialitik terhadap pernapasan pasien hemodialisa.
Peneliti memilih tempat penelitian di rumah sakit Royal Prima Medan karena dapat dijangkau
oleh peneliti dan adanya pasien hemodialisis dan memenuhi kriteria yang dilakukan oleh
peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan kaki intradialitik exercise
terhadap pernapasan pasien setelah melakukan tindakan hemodialisa.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan desain quasi expriment dengan one group pretest-posttest.
Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Royal Prima Medan, pada bulan Desember-Maret
2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh responden yang berobat bulan Desember
2024 di ruangan hemodialisa sebanyak 80 orang dan teknik pengambilan sampel dengan cara
Sampling Jenuh yaitu semua populasi dijadikan sampel. Maka sampel dalam penelitian ini
adalah 80 orang. Kemudian dianalisa data pada penelitian ini menggunakan analisa univariat
dan bivariat. Analisa univariat untuk menganalisis data demografi (usia, jenis kelamin,
pendidikan, dan agama), intradialitik exercise, dan pernapasan yang disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi. Latihan kaki intradialitik exercise menggunakan kuesioner Standar
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Operasional Prosedur (SOP) dengan nilai korelasi 0,679 dengan probbabilitas korelasi sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 dan nilai Cronbach 0,652. Sedangkan analisa bivariat dilakukan untuk
menganalisa pengaruh latihan kaki intradialitik exercise terhadap penapasan pasien setelah
melakukan tindakan hemodialisa dengan menggunakan koefisien korelasi chi-square.

HASIL
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Pasien yang Melakukan Tindakan Hemodialisa
Karakteristik Responden f %

Usia
55-65 Tahun 14 175
66-75 Tahun 39 48.8
>76 Tahun 27 33.8
Jenis Kelamin
Laki-laki 52 65.0
Perempuan 28 35.0
Agama
Islam 39 48.8
Kristen Protestan 28 35.0
Katolik 7 8.8
Buddha 6 7.5
Pendidikan
Perguruan Tinggi 31 38.8
SMA 42 52.5
SMP 7 8.8

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 dapat digambarkan bahwa berdasarkan umur
mayoritas berusia 66-75 tahun sebanyak 39 orang dan minoritas berumur 55-65 tahun
sebanyak 14 orang. Berdasarkan jenis kelamin mayoritas laki-laki sebanyak 52 orang dan
minoritas perempuan sebanyak 28 orang. Berdasarkan agama mayoritas Islam sebanyak 39
orang dan minoritas beragama Buddha sebanyak 6 orang. Berdasarkan pendidikan mayoritas
SMA sebanyak 42 orang dan minoritas SMP sebanyak 7 orang.
Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Pernapasan Sebelum Dilakukan Intradialitik Exercise pada Pasien yang
Melakukan Tindakan Hemodialisa

Pernapasan f %
Takipnea 58 725
Normal 22 215

Berdasarkan tabel 2 dapat digambarkan bahwa pernapasan pasien sebelum dilakukan
intervensi mandiri keperawatan dengan intradialitik Exercise mayoritas pasien mengalami
takipnea sebanyak 58 orang dan 22 orang lainnya mengalami pernapasan yang normal.
Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Pernapasan Sesudah Dilakukan Intradialitik Exercise pada Pasien yang
Melakukan Tindakan Hemodialisa

Pernapasan f %
Takipnea 13 16.3
Normal 67 83.8

Pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pernapasan pasien setelah dilakukan Intradialitik exercise
pernapasan pasien takipnea sebanyak 13 orang dan lainnya mengalami pernapasan normal.

Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Intradialitik Exercise pada Pasien yang Melakukan Tindakan Hemodialisa
Intradialitik Exercise f %
Baik 59 738
Cukup 14 175
Kurang 7 8.8
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Pada tabel 4 dapat digambarkan bahwa intradialiti exercise mayoritas dilakukan seluruhnya
SOP kepada pasien dengan kategori baik sebanyak 59 orang dan minoritas kurang sebanyak 7
orang.
Tabel 5.
Pengaruh Latihan Kaki Intradialitik Exercise Terhadap Pernapasan Pasien yang Melakukan
Tindakan Hemodialisa

Pernapasan

Intradialitik Exercise - Total P
Takipnea Normal
Baik 5 54 59
Cukup 3 11 14 0.00
Kurang 5 2 7

Pada tabel 5 digambarkan bahwa mayoritas pasien setelah dilakukan intradialitik exercise
dengan kategori baik maka pernapasannya menjadi normal sedangkan intradialitknya kurang
maka pernapasan pasien mengalami takipnea. Dari hasil uji chi square didapatkan p = 0.00
artinya adanya pengaruh latihan kaki intradialiti exercise terhadap pernapasan pasien yang
menjalani hemodialisa.

PEMBAHASAN

Tingkat Pernapasan Pasien Sebelum Dilakukan Latihan Kaki Intradialitik Exercise
pada Pasien yang Melakukan Tindakan Hemodialisa

Dari hasil penelitian didapatkan adanya pasien yang mengalami takipnea dimana rata-rata
pernapasan pasien diatas 26 x/menit selama menjalani hemodialisa. Masih adanya pasien yang
mengalami tekipnea selama menjalani hemodialisa dapat diakibatkan oleh karena kelelahan,
lamanya waktu hemodialisa sehingga menyebabkan terganggunya pernapasan pasien. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Iffriani & Syafriati (2023), dijelaskan bahwa sebelum diberikan
terapi komplementer mayoritas mengalami takipnea 51,4% dari 35 orang sampel dengan rata-
rata pernapasan pasien 21x/menit. Peneliti Aprioningsih (2021), dalam studi kasus yang
dilakukannya di purbalingga didapatkan pasien terdengar pernapasannya cepat dengan RR
29x/menit. Peneliti Hariyanto (2023) dalam penelitiannya didapatkan hasil  sebelum
pemberdayaan keluarga berperan serta melakukan teknik intradialitik exercise dan foot hand
massage dari 30 anggota keluarga yang hemodialisis respirasi lebih dari 20x/menit ada 6
anggota keluarga.

Gagal ginjal kronis sering kali menunjukkan gangguan frekuensi pernapasan, seperti
pernapasan Kussmaul, akibat penumpukan cairan di paru-paru yang tidak dapat dikeluarkan
oleh ginjal, yang menyebabkan asidosis metabolik. VVolume paru-paru seseorang dipengaruhi
oleh frekuensi pernapasannya. Akibat efek samping anemia yang umum, pasien hemodialisis
terkadang mengalami sesak napas. Anemia mengganggu hubungan antara oksigen dan
hemoglobin (oksihemoglobin), yang memengaruhi pola pernapasan sebagai cara untuk
memenuhi kebutuhan oksigen (Selvia et al., 2022). Bernapas adalah aliran udara beroksigen ke
paru-paru selama kontraksi otot diafragma (inspirasi), diikuti oleh pengeluaran udara yang
diperkaya karbon dioksida, yang sebagian besar didorong oleh elastisitas paru-paru yang
teregang (ekspirasi) (Yackle, 2023). Takipnea didefinisikan sebagai laju pernapasan yang lebih
tinggi dari normal (Park & Khattar, 2024).

Tingkat Pernapasan Pasien Setelah Dilakukan Latihan Kaki Intradialitik Exercise pada
Pasien yang Melakukan Tindakan Hemodialisa

Dari hasil penelitian didapatkan perubahan tingkat pernapasan mayoritas pasien mengalami
pernapasan normal dengan rata-rata pernapasan 18 x/menit. Perubahan ini dialami oleh pasien
dengan adanya pemberian tindakan latihan kaki intradialitik exercise pada pasien yang
melakukan tindakan hemodialisa. Perubahan pernapasan yang normal membuat pasien
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menjadi nyaman menjalani tindakan hemodialisa sehingga memberikan semangat untuk
menjalani pengobatan penyakit yang dialaminya.

Menurut peneliti Isnah Ariyant (2021), mengatakan penerapan latihan intradialitik
meningkatkan adekuasi hemodialisis, selain itu juga membawa efek yang baik untuk
menurunkan tekanan darah, meningkatkan kualitas hidup, kebugaran fisik dan berefek pada
mental pasien hemodialisis, sehingga dapat direkomendasikan tidak hanya sebagai tambahan
intervensi tetapi diintegrasikan ke dalam perawatan rutin. Latihan fisik yang diberikan selama
sesi hemodialisis merupakan solusi dari masalah ini yang kemungkinan akan berdampak
positif pada kualitas hidup, morbiditas, dan mortalitas pada Gagal Ginjal Kronik (GGK), tidak
membebani pasien dengan waktu ekstra dan akan efektif dalam mengurangi tingkat kelelahan
dan meningkatkan potensi untuk melakukan aktivitas sehari-hari dan dapat meningkatkan
pembuangan limbah (Minanton, 2021). Latihan intradialisis yang dilakukan minimal 60 menit
selama tiga kali sesi dialisis seminggu meningkatkan kelangsungan hidup pada pasien dewasa
yang menjalani HD (Tabibi, 2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan Purba (2024), dalam
penelitiannya adanya peningkatan kekuatan otot dan penurunan fatigue yang dialami oleh
pasian gagal ginjal kronik setelah adanya pemberian Intradialitik Exercise. Hasil penelitian
Hariyanto (2023), dengan keluarga melakukan teknik intradialitik exercise dan foot hand
massage dari 30 anggota keluarga yang hemodialisis respirasi yang lebih dari 20x/menit hanya
1 anggota keluarga.

Pengaruh Latihan Kaki Intradialitik Exercise Terhadap Pernapasan Pasien yang
Melakukan Tindakan Hemodialisa

Pada hasil penelitian pelaksanaan latihan kaki intradialik exercise yang dilakukan sesuai SOP
dari awal sampai selesai berdampak positif terhadap perbaikan pernapasan pasien yang
menjadikan stabil atau normal kembali karena dapat memberikan efek sentuhan secara
langsung kepada pasien yang sedang melakukan tindakan hemodialisa. Latihan fisik dapat
berpengaruh dalam menurunkan fatigue pada pasien gagal ginjal kronis yang menjalani
hemodialisis salah satu untuk menurunkan fatigue pada pasien gagal ginjal kronis yaitu
exercise intradialitik (Fauzi & Radika, 2021). Dengan pelaksanaan program edukasi memiliki
efek yang positif terhadap pengetahuan pasien secara keseluruhan sehingga dapat membantu
beradaptasi terhadap dengan penyakit dan proses hemodialisis. Latihan fisik yang diajarkan
(Exercise Intradialysis) dapat menjadi alternatif pilihan dalam membantu pasien dalam
beradaptasi dengan proses hemodialisis (Susanto & Sugiarto, 2024).

Latihan intradialitik yang dilakukan selama HD telah diterima secara luas sebagai intervensi
yang bermanfaat karena layak dan berperan dalam peningkatan kinerja fisik, meningkatkan
adekuasi atau efisiensi hemodialisis, peningkatan aliran darah otot, serta peningkatan suhu inti
tubuh dan peningkatan pola pernapasan pasien selama menjalani hemodialisa (Isnah Ariyant et
al., 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan Forwaty (2021), dalam penelitiannya dijelaskan
bahwa intradialitick exercise dapat membantu meningkatkan adekuasi dialisis dan protokol
latihan berupa frekuensi, durasi dan intensitas latihan dapat saling mempengaruhi dalam
menimbulkan dampak positif. Peneliti Herwati (2024), hasil penelitiannya mengatakan bahwa
latihan intradialisis secara signifikan menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik pada
pasien penyakit ginjal kronis yang menjalani hemodialisis. Peneliti Vina & Masfuri (2021)
dalam penelitian menjelaskan bahwa dengan melaksanakan intervensi exercise intradialitik
dan teknik relaksasi selama 4 minggu, terjadi perubahan penurunan episode hipotensi
intradialitik. Sebelum intervensi, hipotensi intradialitik selalu terjadi pada setiap sesi
hemodialisis, namun setelah intervensi, penurunan episode hipotensi intradialitik hanya terjadi
satu kali pada minggu ke-4 hemodialisis terakhir jam ke-2.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa
sebelum dilakukan intradialitik exercise mayoritas pasien mengalami takipnea sedangkan
setelah diberikan intradialitik exercise ada perbaikan pernapasan pasien mayoritas
pernapasannya normal serta adanya pengaruh latihan kaki intradialitik exercise terhadap
pernapasan pasien yang sedang menjalani tindakan hemodialisa di RSU Royal Prima Medan.
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